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SUMMARY

MONALISA. Effects of Salinity on Seed Germination and Vigor of some 

Rice Genotypes. (supervised by : Zaidan P. Negara and Rujito A. Suwignyo).

This research was aimed to evaluate the effect of salinity on seed germination 

and vigor of rice genotypse in order to obtain rice genotypes which was the most 

tolerant to salinity stress.

This research was carried out in the laboratory of Seed Science and 

Technology, Agricultural Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,

Indralaya from December 2014 until January 2014.

The experimental design used was Randomized Completely Block Design 

and arranged in factorial with two factors. The first factor was 10 rice genotypes, i.e

Ciherang Sub-1, Blue Bonnet, CN540, FR 13 A, Gambiaka, IR49830-7-1-2-2,

IR60608-B-2R-16-2-2-3, IR67520-B-14-1-3-2-2, IR73020-19-2-B-3-2B, WAB1159-

4-10-15-1-2 . The second factor was four concentrations of salinity (NaCl) that was

0 %, 0,4%, 0,8%, 1,2%, with three replication and over all there were 120 units

experiments. The results showed that genotypes wich had tolerant to high salinity

stress (1,2%) was Blue Bonnet, CN540, Gambiaka, IR60608-B-2R-16-2-2-3,

IR67520-B-14-1-3-2-2.

Key words: rice seed, salinity, germination, vigor



RINGKASAN

MONALISA. Pengaruh Salinitas Terhadap Perkecambahan dan Vigor Benih 

Beberapa Genotip Padi. (Dibimbing oleh Zaidan P. Negara dan Rujito A.

Suwignyo).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh salinitas terhadap 

perkecambahan dan vigor benih beberapa genotip padi, sehingga akan diperoleh 

genotip padi yang toleran terhadap cekaman salinitas tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih, 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya 

selama 2 bulan dari Desember 2013 sampai Januari 2014.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama adalah 10 genotip

padi yaitu Ciherang Sub-1, Blue bonnet, CN540, FR 13 A, Gambiaka, IR49830-7-1-

2-2, IR60608-B-2R-16-2-2-3, IR67520-B-14-1 -3-2-2, IR73020-19-2-B-3-2B,

WAB1159-4-10-15-1-2 dan faktor kedua adalah 4 konsentrasi salinitas (NaCl) yaitu

Air (0 %), 0,4 %, 0,8 %, 1,2 %, diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 120 unit

percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotip yang memiliki toleransi

terhadap cekaman salinitas tinggi (1,2%) adalah Blue Bonnet, CN540, Gambiaka,

IR60608-B-2R-16-2-2-3, IR67520-B-14-1 -3-2-2.

Kata kunci: benih padi, salinitas, perkecambahan, vigor
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di 

Indonesia karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah 

beras. Permintaan akan beras terus meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk. Indonesia merupakan negara produsen, juga 

konsumen beras terbesar di dunia (Hera, 2011). Oleh karena itu sampai saat ini, 

padi merupakan komoditas utama yang paling banyak dikonsumsi sebagai bahan 

pangan masyarakat Indonesia.

Badan pusat statistik Sumatera Selatan mencatat produksi padi provinsi ini 

pada tahun 2012 sebanyak 3,30 juta ton gabah kering giling, menurun 89,42 ribu

ton dibandingkan produksi tahun sebelumnya. Penurunan produksi padi itu antara

lain karena pengurangan luas panen dan produktivitas masing-masing turun 15,10

ribu hektar (BPS, 2013). Maka dari pada itu perlu dilakukan peningkatan produksi

padi guna untuk mencukupi bahan pangan masyarakat.

Peningkatan produktivitas padi dapat dilakukan melalui usaha intensifikasi 

pertanian dan usaha ekstensifikasi pertanian. Usaha intensifikasi pertanian dapat 

dilakukan dengan cara menciptakan kultivar atau varietas unggul yang mampu 

meningkatkan produksi per tahun. Sedangkan usaha ekstensifikasi pertanian dapat 

dilakukan dengan memperluas areal pertanaman padi. Keterbatasan lahan 

produktif di Indonesia menyebabkan ekstensifikasi pertanian mengarah pada

1
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lahan-lahan marjinal. Salah satu lahan marginal yang dapat dimanfaatkan adalah 

tanah yang memiliki kadar salinitas yang cukup tinggi.

Salinitas sering terjadi pada lahan-lahan yang terdapat di lahan pasang 

surut. Pada lahan-lahan tersebut sering memunculkan tanah-tanah salin sebagai 

akumulasi garam akibat kekeringan pada musim kemarau. Dari luas lahan di 

Indonesia, sekitar 39,4 juta ha (24,4 %) berupa lahan rawa pasang surut, yang 

salah satu karakternya merupakan tanah salin (Ramdani, 2012).

Tanah salin adalah tanah yang mengandung garam NaCl terlarut dalam

jumlah banyak sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman. Larutan garam 

tanah biasanya tersusun dari ion Na+, Ca**, Mg”^, Cl", dan CO4 " ’ sehingga

pengikatan NaCl akan menurunkan kadar Kalium (Erinnovita, 2008). Larutan

garam yang terkandung dalam tanah salin perlu dikurangi agar mampu dijadikan

sebagai media tumbuh. Kandungan garam pada tanah salin dapat hilang apabila

adanya pencucian.

Pencucian tanah salin dapat terjadi secara alami oleh air hujan, apabila 

menunggu saat musim hujan tiba untuk menanam padi pada lahan salin akan 

membutuhkan waktu yang cukup lama, untuk mengatasi permasalahan tersebut

maka dilakukan penelitian untuk mencari varietas padi yang tahan dan dapat 

ditanam pada lahan yang salin sehingga dapat mempercepat penanaman.

Muharram (2011) menyatakan bahwa pemberian larutan garam NaCl 

8000 ppm (0,8 %) pada media kertas stensil terlihat konsisten dapat membedakan 

varietas toleran dengan yang peka salinitas. Pada penelitian Hakim ei al (2010) 

menyatakan bahwa pemberian konsentrasi sebesar 16000 ppm sangat
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menghambat perkecambahan dan semua peubah yang diamati menurun, bahkan 

pada peubah kekuatan benih berkecambah tidak ada tanaman yang tumbuh pada

konsentrasi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan

genotip padi yang tahan terhadap salinitas. Pengujian ketahanan padi terhadap

salinitas dapat dilakukan melalui uji daya kecambah dengan berbagai konsentrasi

garam (NaCl).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh salinitas terhadap

perkecambahan dan vigor benih beberapa genotip padi, sehingga akan diperoleh

genotip padi yang toleran terhadap cekaman salinitas tinggi.

C. Hipotesis

1. Diduga terdapat perbedaan perkecambahan dan vigor genotip padi pada 

kondisi cekaman salinitas.

2. Diduga ada beberapa genotip padi memiliki perkecambahan dan vigor yang 

tinggi meskipun perkecambahannya dalam suasana cekaman salinitas
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